BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam rangka penulisan skripsi ini penulis mengambil lokasi di Ujung

Batu dengan objek penelitian Hotel Netra Ujung Batu, alamat JIn. Ngaso, Riau,

Indonesia. Penelitian ini mulai dilakukan awal bulan April 2014 sampai dengan

selesai.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.21

3.2.2

Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer pada penelitian
ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen yang
menggunakan jasa penginapan Hotel Netra di Ujung Batu.
Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari
perusahaan yang dapat dilihat dari dokumentasi perusahaan, buku-
buku referensi, dan informasi lain yang berhubungan dengan

penelitian.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengambil data serta informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini maka penulis menggunakan teknis sebagai berikut:
1. Wawancara(interviw)
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait
dalam penelitian ini.
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab.

1.4 Populasi dan Sampel
1.4.1 Populasi

Singarimbun (1987:73) mengatakan bahwa ““ Populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia., benda-benda,
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai-nilai dan peristiwa
sebagai sumber data yang memiliki Kkarakteristik tertentu dalam
penelitian.

Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan objek
yang akan diteliti baik itu berupa benda, manusia dan aktivitasnya atau
peristiwa yang terjadi. Menurut Sugiyono (2009:90) Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdari dari atas objek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang menggunakan jasa
penginapan Hotel Netra di Ujung Batu.
Sampel

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap
dapat mewakili dari populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode accidental sampling. Accidental sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data (Sugiyono, 2009:120). Untuk mencari besarnya sampel dari
jumlah populasinya yang tidak diketahui digunakan rumus berikut

(Djarwanto, 2007:154):

2
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=%[%jz = 96.04 ~ 100 orang
Keterangan:
n = Jumlah sampel
Z = Angka yang menunjukan penyimpangan suatu nilai variabel
dari mean dihitung dalam satuan standard deviasi tertentu.
E = Nilai (level of significance) yang akan digunakan dalam

penelitian ini yaitu: 0,1 diharapkan bahwa besarnya kesalahan
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dalam penggunaan sample (kesalahan sampling) tidak lebih

dari 10 persen.

Dengan demikian jumlah sampel sebanyak 100 konsumen yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti yang menggunakan jasa

penginapan Hotel Netra di Ujung Batu

1.5 Uji Kualitas Data
Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas
data yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas dan penelitian ditentukan
oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk menghasilkan
data yang berlaku. Adapun uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam
penelitianini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. (Iskandar, 2010:68).
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tdiaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Jadi validitas inginmengukur apakah pertanyaan dalam
kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak
diukur. Masing-masing item dikatakan valid apabila r hitung > r tabel,
(Ghozali, 2006).
Dalam uji validitas dapat digunakan SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) dan dapat pula digunakan rumus teknik korelasi product

moment(Umar,2007).
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Dimana:

r =

Koefisien korelasi

r

n = Jumlah observasi/responden
X = Skor pertanyaan
Y = Skor total

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil diukur sekali saja. Untuk mengetahui apakah
suatu variabel reliabel atau tidak digunakan uji Alpha Cronbach, (Nunally,
1994) dalam (Ghozali, 2006).Kriteria pengambilan keputusan :
a. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach o > 0,60
b. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan tidak reliabel jika memberikan
nilai Cronbach a < 0,60
Selain menggunakan dengan bantuan SPSS uji reliabilitas dapat
dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha (o) dari Cronbach,
(Umar, 2004:96):
oz
rﬂ:[k_l}l{ Gf”}danazz N
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Keterangan:

r1; = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan
Y02 = jumlah varian butir
o2 = varian total

n = jumlah responden

X = nilai skor yang dipilih

1.6 Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik
terhadap model regresi yang telah diatur dengan menggunakan program SPSS. Uji
asumsi klasik ini meliputi:
1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel bebas, variabel terikat atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Deteksi normalitas dilakukan dengan
melihat grafik ormal Probability Plot, (Ghozali, 2006). Dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.
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2. Uji Multikolineritas

Tujuan uji multikolinearitas untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi
korelasi maka dinamakan terdapat masalah multikolinearitas (Multikol).
Model Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen, (Ghozali, 2006). Pedoman suatu model Regresi yang
bebas multikol adalah :
a. Mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10
b. Mempunyai angka TOLERANCE > 0,10

3. Uji Heterokedatisitas

Uji heterokedastisitas menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians dan residual dari suatu pengamatan lain. Jika
varians dan residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka
disebut homokedasitisitas dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas. Deteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan
denganmelihat grafik Scatterplot. Dasar pengambilan keputusannya
adalah, (Ghozali, 2006):
a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang membentuk

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit) maka terjadi heterokedastisitas.
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b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.
4. Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi antara nilai observasi yang berurutan
dari variabel bebas. Uji autokorelasi untuk menilai variabel penggangu
(error term) tidak saling berhubungan dengan syarat indikator dU <

dhitung <4dU. Pengujian ini menggunakan autokorelasi Durbin-Watson.

1.7 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bukti fisik (tangibles) , empati (emphaty), kehandalan
(reliability), daya tanggap (responsiveness) dan jaminan (assurance) terhadap
kepuasan konsumen.

Dalam melakukan analisis data yang dikumpulkan yang diperoleh dari
jawaban responden maka untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan,
maka perlu pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 17.0, yang
mana analisis yang digunakan adalah analisis statistik regresi linier berganda.

Adapun rumus persamaannya sebagai berikut: (Husnaini, 2008:110).

Y:a+b1X1+b2X2+b3X3 +b4, X4_+b5X5+e

Dimana :
Y = Kepuasan Konsumen
a = Konstanta

b, = Koefisien regresi dari bukti fisik (tangibles)
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b, = Koefisien regresi dari empati (emphaty)

bs = Koefisien regresi dari keandalan (reliability)

by = Koefisien regresi dari daya tangap (responsivennes)
bs = Koefisien regresi dari jaminan (assurance)

X, = Bukti Fisik(tangibles)

X, = Empati(emprhaty)

X5; = Keandalan(reliability)

X, = Daya Tanggap(responsivennes)
Xs = Jaminan(assurance)

e = Tingkat Kesalahan (eror)

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis

penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam angket.

Karena semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam analisa sifat

kualitatif tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai

jawaban untuk setiap pertanyaan digunakan metode 5 Skala Likert. Pembobotan

setiap pertanyaan adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5
Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4
Jika memilih jawaban Netral (N), maka diberi nilai 3
Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2

Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1
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3.8 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda berdasarkan uji signifikansi simultan (F test), uji
koefisien determinasi (R?), uji signifikansi parameter individual (t test). Untuk
menguji hipotesis penelitian, maka digunakan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan software SPSS (Stastitical Product and Service Solution) versi
17.0

1. Uji Secara Simultan (Uji F)
Uji F adalah (F test) digunakan untuk memperhatikan apakah
seluruh variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: (Sugiyono, 2008:224)

_RP1(n-m-1)

m (1 —R?)
Dimana: Fh = F-Hitung
R = Koefisien determinasi
m = Banyak predaktor
n = Jumlah anggota sampel

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis digunakan Uji F secara
simultan yaitu dengan membandingkan F-Hitung dengan F-Tabel dimana
F-nitung > F-Tanel pada tingkat signifikan = 0,05
Jika F-nitung™> F-Tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika F-Hitung< F-Tanel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

2. Uji Signifikan Secara Parsial (Uji t)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui hubungan regresi secara

terpisah atau menguji hipotesis minor.Pengujian dilakukan untuk melihat
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keberartian dari masing-masing variabel secara terpisah terhadap variabel
bebas dan terhadap variabel terikat.

Hipotesis nol (Ho) adalah menyatakan tidak adanya pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan hipotesis alternative
(Hi) merupakan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh dari variabel

bebas. Perhitungan t-test digunakan dengan rumus sebagai berikut:

_ b1
tl’llt - Sb1
Dimana: t = t-iwng

b, = Koefisienregresi
Sbh; = Standar of Error

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t yang didapat
dari perhitungan dengan nilai t yang ada pada tabel t dengan tingkat
kesalahan (o) sebesar 5% dengan derajat kebebasan atau degree of
freedom (dt) sebesar n-k dengan criteria pengambilan keputusan:

a. Bila t-pitung™> t-Taner maka, Ho ditolak dan Hi diterima
b. Bila t-niwng< t-Tabet Maka, Ho diterima dan Hi ditolak
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran yang digunakan
untuk menilai seberapa baik model yang diterapkan dapat menjelaskan
variabel terikatnya atau menunjukkkan persentase pengaruh variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen.Semakin besar
koefisien determinasinya semakin baik variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen (Sugiyono, 2008:281).



